ABSTRAK

Gereja dalam menjalankan misi Yesus memiliki peran dan tanggung jawab
dalam pertumbuhan jemaat baik secara rohani maupun jasmani. Permasalahan
perekonomian dan pendapatan merupakan salah satu faktor yang penting
dalam kehidupan manusia. Pada realitanya di GMIT Moria Liliba
permasalahan perekonomian, yaitu menyangkut dengan pendapatan jemaat
menjadi perhatian sebab ada anggota jemaat yang mengalami kesusahan
ekonomi karena pendapatanyang kurang. Di Jemaat GMIT Moria Liliba
kegiatan pemberdayaan ekonomi melalui UMKM dilakukan sebagai strategi
misi gereja untuk menolong dan membantu jemaat yang ada dalam kesusahan
ekonomi. Terdapat dua program pemberdayaan ekonomi melalui UMKM di
Jemaat GMIT Moria Liliba yaituayam KUB dan Lapak UMKM Mari
Mampir. Sebagaimana Yesus dalam misi kerajaan Allah berkarya yang
memiliki dampak bagi kehidupan dunia, demikian sepatutnya gereja berbuat,
yakni mengarahkan seluruh ciptaan kepada kepenuhan keadilan dan
kesehjateraan di dalam Allah. Gereja harus menolong jemaat yang mengalami
keadaan tidak berdaya. Jemaat GMIT Moria Liliba telah mengfasilitasi dan
memberikan pelatihan, agar jemaat mampu mengembangkan usaha demi
kehidupan yang lebih baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemahaman jemaat, pelaku UMKM dan majelis jemaat tentang misi
pemberdayaan ekonomi melalui UMKM yang dilakukan, Jemaat GMIT Moria
Liliba. Metode penelitian yang digunakan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa misi pemberdayaan ekonomi melalui UMKM membawa
dampak yang baikbagi para pelaku UMKM, mereka merasakan bahwa gereja
memperhatiakan dan peduli terhadap kebutuhan mereka. Namun gereja juga
harus mampu mengfasilitasi jemaat dengan modal agar para jemaat yang
kekurangan modal dapat membuka usaha untuk menunjang kehidupan
keluarga mereka. Misi pemberdayaan ekonomi melalui UMKM merupakan
cara baru yang gereja-gereja saat ini bisa gunakan untuk menolong para
anggota jemaat yang mengalami keadaan tidak berdaya, untuk mewujudkan
kesejahteraan bagi setiap anggota jemaanya.
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